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Screening of Antioxidant Activity of Methanol Extract from Ogan Ilir 

Community Medicinal Plants 

Sindi Pernama Sari                                                                                    

08061181823124 

ABSTRACT 

 

People in Ogan Ilir Regency use traditional medicine in the treatment of various 

degenerative diseases. Antioxidants serve as an antidote to free radicals in the body 

that can prevent oxidative damage in the body. The study aimed to find out the 

antioxidant activity and total flavonoid levels as well as the characterization of 

sample extracts that had the highest antioxidant activity. The study used the DPPH 

free radical damping method (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl) as well as a 

colorimetric method to determine total flavonoid levels. The results showed the 

value of IC50 and the total flavonoid levels of medicinal plant extracts, among 

others, namely extracts of bark (S. aqueum), leaves (S. polyanthum), herb (E. hirta), 

leaves (S. aqueum),  herb (P. ninuri), leaves (A. bilimbi), herb (O. aristatus), 

rhizome (Z. officinale), lemongrass stems (C. citratus), leaves (A.muricata), 

rhizomes (C. zanthorrhiza), herbs (A. paniculata), herbs (A. graveolens), and fruit 

(M. citrifolia), consecutively, 16,91 μg/mL dan 26,03 mgQE/g, 87,99 μg/mL dan 

23,89 mgQE/g, 108,04 μg/mL dan 17,78 mgQE/g, 176,61 μg/mL dan 22,08 

mgQE/g, 241,56 μg/mL dan 23,55 mgQE/g, 423,09 μg/mL dan 22,74 mgQE/g, 

504,68 μg/mL dan 17,67 mgQE/g, 585,26 μg/mL dan 16,05 mgQE/g, 1121,05 

μg/mL dan 16,53 mgQE/g, 1131,61 μg/mL dan 15,32 mgQE/g, 1505,66 μg/mL dan 

13,80 mgQE/g, 2419,63 μg/mL dan 13,47 mgQE/g, 2985,01 μg/mL dan 11,38 

mgQE/g, dan 5042,51 μg/mL dan 0,65 mgQE/g. The results of the correlation test 

showed that antioxidant activity with total flavonoid levels was negatively 

correlated, meaning that the greater the total flavonoid content, the smaller the IC50 

value. Characterization of sample extracts that have the highest antioxidant activity 

meets the requirements of the Depkes RI 2008 and Kemenkes RI 2017. 

Keywords: Methanol, Antioxidant, Flavonoids, Ogan Ilir. 
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Skrining Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Dari Tumbuhan Obat 

Masyarakat Ogan Ilir 

Sindi Pernama Sari                                                                                    

08061181823124 

ABSTRAK 

 

Masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir menggunakan obat tradisional dalam 

pengobatan berbagai macam penyakit degeneratif. Antioksidan berfungsi sebagai 

penangkal radikal bebas dalam tubuh yang dapat mencegah kerusakan oksidatif di 

dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan 

kadar flavonoid total serta karakterisasi ekstrak sampel yang memiliki aktivitas 

antioksidan tertinggi. Penelitian ini menggunakan metode peredaman radikal bebas 

DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl) serta metode kolorimetri untuk menentukan 

kadar flavonoid total. Hasil penelitian menunjukkan nilai IC50 dan kadar flavonoid 

total ekstrak tumbuhan obat antara lain yaitu ekstrak kulit batang (S. aqueum), daun 

salam (S. polyanthum), herba patikan kebo (E. hirta), daun jambu air (S. aqueum), 

herba meniran (P. ninuri), daun belimbing wuluh (A. bilimbi), herba kumis kucing 

(O. aristatus), rimpang jahe merah (Z. officinale), batang serai (C. citratus), daun 

sirsak (A. muricata), rimpang temulawak (C. zanthorrhiza), herba sambiloto (A. 

paniculata), herba seledri (A. graveolens), dan buah mengkudu (M. citrifolia) 

berturut-turut, 16,91 μg/mL dan 26,03 mgQE/g, 87,99 μg/mL dan 23,89 mgQE/g, 

108,04 μg/mL dan 17,78 mgQE/g, 176,61 μg/mL dan 22,08 mgQE/g, 241,56 

μg/mL dan 23,55 mgQE/g, 423,09 μg/mL dan 22,74 mgQE/g, 504,68 μg/mL dan 

17,67 mgQE/g, 585,26 μg/mL dan 16,05 mgQE/g, 1121,05 μg/mL dan 16,53 

mgQE/g, 1131,61 μg/mL dan 15,32 mgQE/g, 1505,66 μg/mL dan 13,80 mgQE/g, 

2419,63 μg/mL dan 13,47 mgQE/g, 2985,01 μg/mL dan 11,38 mgQE/g, dan 

5042,51 μg/mL dan 0,65 mgQE/g. Hasil uji korelasi menunjukan bahwa aktivitas 

antioksidan dengan kadar flavonoid total berkorelasi negatif, artinya semakin besar 

kandungan flavonoid total maka semakin kecil nilai IC50. Karakterisasi ekstrak 

sampel yang mempunyai aktivitas antioksidan tertinggi memenuhi persyaratan 

Depkes RI 2008 dan Kemenkes RI 2017. 

Kata kunci: Metanol, Antioksidan, Flavonoid, Ogan Ilir. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Antioksidan : senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak     

negatif oksidan.  

Eksogen : tidak berasal dari dalam tubuh dan bersumber dari luar 

tubuh makhluk hidup. 

Endogen : berasal dari dalam tubuh atau diproduksi oleh tubuh 

makhluk hidup. 

Etnomedisin : cabang antropologi medis yang membahas asal mula 

penyakit, sebab-sebab dan cara pengobatan menurut 

kelompok masyarakat tertentu. 

Flavonoid : senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus 

C6C3C6 yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan.  

Fosfolipid : suatu golongan senyawa lipid yang merupakan komponen 

utama membran sel yang terdiri dari gliserida yang 

mengandung fosfor dalam bentuk ester asam fosfat. 

Hidrolisis : reaksi kimia yang memecah molekul air (H2O) menjadi 

kation hidrogen (H+) dan anion hidroksida (OH-) melalui 

suatu proses kimia. 

Inflamasi : peradangan sebagai upaya tubuh untuk perlindungan diri, 

tujuannya untuk menghilangkan rangsangan berbahaya, 

termasuk sel-sel yang rusak, iritasi, atau patogen dan 

memulai proses penyembuhan. 

In vitro : eksperimen yang dilakukan dalam lingkungan terkendali di 

luar organisme hidup. 

Penyakit degeneratif : kondisi kesehatan dimana organ atau jaringan terkait 

keadaannya yang terus menurun seiiring waktu. 

Radikal bebas : atom, molekul atau senyawa yang dpat berdiri sendiri yang 

mempunyai elektron tidak berpasangan, bersifat sangat 

reaktif dan tidak stabil. 

Rendemen : perbandingan jumlah (kuantitas) senyawa yang dihasilkan 

dari ekstraksi tanaman. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Senyawa antioksidan dapat berperan untuk membentengi tubuh dari berbagai 

kerusakan sel tubuh yang dapat ditimbulkan oleh senyawa oksigen reaktif. 

Pemanfaatan senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan semakin bertambah 

yakni sebagai pengobatan bersamaan dengan meningkatnya kasus penyakit-

penyakit yang disebabkan oleh efek dari sangat banyaknya radikal bebas di dalam 

tubuh. Keberadaan radikal bebas berasal dari berbagai proses penyakit, racun, serta 

obat-obatan tertentu seperti halotan, parasetamol, logam berat, logam transisi, 

polusi udara yang bersumber dari rokok dan kendaraan, serta sinar matahari 

(Youngson, 2005). Kehadiran radikal bebas menumpuk di dalam tubuh dapat 

menimbulkan stres oksidatif dan akibatnya muncul macam penyakit contohnya 

kanker, diabetes mellitus, hipertensi, kolesterol, stroke, serta kelainan degeneratif 

lainnya (Purwaningsih, 2012). Maka dari itu, untuk menangkal dampak yang 

berbahaya dari paparan serta produksi dari banyaknya radikal bebas, maka akan 

dibutuhkan zat yang berguna sebagai antioksidan (Youngson, 2005). Senyawa 

antioksidan alami dari golongan fenolik bersifat polar, sehingga dibutuhkan pelarut 

yang juga bersifar polar. Menurut Verdiana et al. (2018), menyatakan cairan 

penyari metanol yakni penyari yang teramat baik dalam menyari metabolit aktif 

yang memiliki sifat polar contohnya senyawa flavonoid, senyawa tanin, senyawa 

terpenoid, serta senyawa saponin. 
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Penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan berupa hasil survei etnomedisin 

terhadap masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, kami menemukan 

data beraneka macam tumbuhan yang dipakai sebagai alternatif pengobatan 

tradisional berkaitan dengan aktivitas antioksidan. Pembuktian khasiat tumbuhan 

tersebut secara ilmiah penting untuk dilakukan sebagai pengembangan lebih lanjut 

ke arah penyediaan obat-obatan fitofarmaka. Pada penelitian ini dipilih tiga belas 

tumbuhan yaitu kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq.), jahe merah 

(Zingiber officinale Roscoe), belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), sambiloto 

(Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness), mengkudu (Morinda citrifolia), salam 

(Syzygium polyanthum (Weight) Walp.), seledri (Apium graveolens L), serai 

(Cymbopogon citratus (DC) Stapf), jambu air (Syzygium syzygium (Burm.f.) 

Alston), meniran (Phyllanthus niruri L.), temulawak (Curcuma zanthorrhiza 

Roxb), patikan kebo (Euphorbia hirta L), dan sirsak (Annona muricata L.). 

Berdasarkan penelusuran literatur dari 13 tanaman obat tersebut, Hasim (2019) 

telah melaporkan bahwa ekstrak etanol daun belimbing wuluh ada aktivitas 

senyawa antioksidan dengan kriteria IC50 sebesar 50,36 ppm. Penelitian (Ayanbule, 

2011), membuktikan bahwa mengkudu bermanfaat menurunkan tensi darah serta 

vasodilatasi saluran darah. Jahe memiliki aktivitas antiglikemik, penurunan lemak 

dalam darah serta sebagai penyuplai antioksidan pada penderita diabetes mellitus 

tipe 2 (Singh et al. 2009). Penelitian Suprapto (2004), melaporkan bahwa tumbuhan 

meniran dapat digunakan sebagai imunoterapi dan terapi tambahan pendampingi 

obat-obat kanker lain. Penelitian Aminah et al. (2016) melaporkan bahwa IC50 

ekstrak etanol dari daun sirsak daerah Makassar sebesar 1,380 µg/mL. Selain itu 

juga daun sirsak mempunyai pengaruh dalam peningkatan enzim antioksidan, juga 



3 

 

 

 

melindungi dan menjaga sel beta pankreas, serta meningkatkan hormon insulin 

pada pankreas (Adewole et al. 2006). Senyawa Apigenin yang terdapat dalam 

tumbuhan seledri mempunyai aktivitas sebagai vasodilator untuk penurunan tensi 

darah (Oktadoni & Fitria, 2016).  

Daun sambiloto mengandung beberapa senyawa yang memiliki aktivitas 

antidiabetes antara lain ialah, neoandrografolid, deoksiandrografolid, 14-deoksi-

didehidroandrografolid, andrografolid, juga senyawa homoandrografolid (Chao 

dan Lin, 2010; Sudarsono et al. 2006; Niranjan et al. 2010). Berdasarkan penelitian 

Patel et al. (2012), telah melaporkan ekstrak daun salam mempunyai manfaat 

sebagai antidiabetes, senyawa yang terkandung yaitu polyphenols, flavonoids, 

terpenoids and coumarins. Penelitian Karim et al. (2015), mengungkapkan ekstrak 

patikan kebo (Euphorbia hirta L.) mempunyai manfaat antioksidan dengan kriteria 

IC50 11,50 ppm. Selain itu, sampel Cymbopogon nardus menurut penelitian yang 

sudah dilaporkan Agbafor dan Akubugwo (2008), menyatakan ekstrak etanol daun 

serai diberi selama 7 hari dengan dosis 100 mg/KgBB juga 200 mg/KgBB 

mempunyai efek untuk hipokolesterolemia. Penelitian Nurcholis et al. (2017), 

mengungkapkan adanya aktivitas senyawa antioksidan dari ekstrak etanol 70% dari 

rimpang C. zanthorrhiza dengan nilai IC50 termasuk intensitas sedang yakni 167,03 

µg/ml. Tumbuhan jambu air menurut Subarnas et al. (2015), melaporkan metabolit 

sekunder yang terdapat dalam ekstrak etanol daun jambu air bermanfaat sebagai 

antikanker yakni 2’,4’-dihidroksi-6-metoksi-3,5-dimethylchalcone. 

Pemakaian tumbuh-tumbuhan oleh masyarakat sebagai obat tradisional perlu 

dibuktikan secara ilmiah melalui uji laboratorium. Walaupun tumbuh-tumbuhan 

tersebut berdasarkan studi literatur berkhasiat obat, namun kandungan metabolit 
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sekunder yang bertanggung jawab terhadap khasiat tersebut juga dipengaruhi oleh 

musim dan tempat tumbuh. Pada percobaan kali ini hendak dilakukan uji aktivitas 

senyawa antioksidan dari ekstrak metanol sampel dan pengukuran kadar flavonoid 

total dari 13 tumbuhan obat masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Hasil ekstrak metanol yang menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dilakukan 

karakterisasi ekstrak. Karakterisasi ialah suatu proses penentuan nilai parameter 

spesifik yang konsisten sehingga dapat membuktikan bahwa suatu produk final 

obat, baik suatu ekstrak ataupun produk ekstrak memenuhi persyaratan yang telah 

ditetapkan. Karakterisasi dipengaruhi oleh dua faktor penyebab perbedaan mutu 

ekstrak yakni antara lain faktor biologis seperti asal usul tumbuhan obat yang 

digunakan serta faktor kimia yang terdapat dalam tumbuhan obat tersebut.   

Uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol tumbuhan obat masyarakat Ogan Ilir 

dikerjakan secara in vitro dengan metode peredaman radikal bebas DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhidrazyl). Prosedur peredaman radikal bebas DPPH ini, 

memberikan data mengenai perubahan warna yang terjadi sesuai dengan jumlah 

elektron yang diambil dari pengujian reaktivitas ekstrak sampel dengan suatu 

radikal bebas (Sashikumar et al. 2009). Pengukuran larutan sampel menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dengan melihat nilai absorbansi pada panjang gelombang 

517 nm dengan seri konsentrasi. Pembanding yang digunakan atau bahan yang 

berfungsi sebagai kontrol positif dari aktivitas antioksidan ekstrak sampel pada 

penelitian ini yaitu asam askorbat. Radikal bebas DPPH hanya akan larut dan 

memberikan nilai absorbansi maksimum pada pelarut yang bersifat polar seperti 

metanol ataupun etanol sehingga prosedur ini termasuk metode yang paling cocok 

untuk pengujian aktivitas antioksidan pada komponen antioksidan tumbuhan yang 
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memiliki sifat polar (Nurjannah et al. 2011). Sedangkan untuk penentuan kadar 

flavonoid total dikerjakan dengan metode kolorimetri, dengan AlCl3 (aluminium 

klorida) sebagai pelarut, serta kuersetin sebagai standar. Pakaya (2015), 

melaporkan kuersetin mempunyai sifat sebagai antioksidan yang tergolong tinggi 

sehingga kuersetin secara universal telah digunakan sebagai standar penetuan kadar 

flavonoid total. Selain itu juga kuersetin dilaporkan sering ditemukan dan banyak 

terdapat dalam tumbuhan obat. Hal ini dikarenakan kuersetin termasuk senyawa 

flavonoid golongan flavonol. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan riset 

aktivitas antioksidan dengan menggunakan ekstrak metanol dari tumbuhan obat 

masyarakat Ogan Ilir. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

terkait nilai IC50, kadar flavonoid total, karakterisasi ekstrak metanol tumbuhan obat 

yang hasilnya tergolong aktif antioksidan serta korelasi antara intensitas dari nilai 

IC50 dengan kadar flavonoid total. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah 

yakni: 

1. Bagaimana nilai IC50 aktivitas antioksidan ekstrak metanol dari tumbuhan 

obat masyarakat Ogan Ilir? 

2. Bagaimana kadar flavonoid total yang terdapat dalam ekstrak metanol dari 

tumbuhan obat masyarakat Ogan Ilir? 

3. Bagaimana standarisasi ekstrak metanol yang menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang kuat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yang ingin dicapai yakni: 

1. Menentukan nilai IC50 aktivitas antioksidan ekstrak metanol dari tumbuhan 

obat masyarakat Ogan Ilir. 

2. Menentukan kadar flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak metanol 

dari tumbuhan obat masyarakat Ogan Ilir. 

3. Menentukan standarisasi ekstrak metanol yang menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang kuat. 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini akan mengungkapkan secara ilmiah penggunaan herba sebagai 

obat tradisonal yang telah dimanfaatkan secara terus menerus oleh masyarakat ogan 

ilir yang selanjutnya dapat diinformasikan kepada masyarakat terkait. Selain itu 

dapat pula diaplikasikan dalam pengobatan modern melalui serangkaian penelitian 

lanjutan pada bidang ilmu pengetahuan yang terkait.
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